
 

 

 

 

BAB 1 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan 

dengan penggunaan alat kontrasepsi pada pasangan usia subur di Kecamatan 

Kuranjoi Kota Padang tahun 2017,maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Lebih dari separoh responden tidak menggunakan alat kontrasepsi 

2. Sebagian besar respoden  memiliki pengetahuan rendah terhadap penggunaan 

alat kontrasepsi. 

3. Leih dari separoh dari responden memilki sikap positif terhadap penggunaan 

alat kontrasepsi. 

4. Lebih dari separoh  responden mendapatkan dukungan dari keluarga terhadap 

penggunaan alat kontrasepsi. 

5. Lebih dari separoh responden tidak mengatur jarak kelahiran. 

6. Sebagian besar tidak membatasi jumlah anak dua orang. 

7. Leih dariseparoh responeden mendapatkan pelayanan KB baik. 

8. Ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan penggunaan alat 

kontrasepsi. 

9. Ada hubungan yang bermakna antara Sikap dengan penggunaan alat 

kontrasepsi. 

10. Ada hubungan yang bermakna antara Dukungan Keluarga dengan 

penggunaan alat kontrasepsi. 
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11. Ada hubungan yang bermakna antara Demand KB mengatur jarak kelahiran 

dengan penggunaan alat kontrasepsi. 

12.  Tidak ada hubungan yang bermakna antara Demand KB membatasi jumlah 

anak dengan penggunaan alat kontrasepsi. 

13. Ada hubungan yang bermakna antara Penyediaan pelayanan Kb dengan 

penggunaan alat kontrasepsi. 

1.2 Saran 

1. Bagi Dinas Kesehatan Kota Padang 

Diharapkan hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menggalakkan penggunaan alat kontrasepsi. Yaitu dengan cara lebih 

meningkatkan kerjasama lintas sektor dengan petugas kesehatan di 

Kecamatan Kureanji Kota Padang  

2. Petugas Kesehatan  

• Diharapkan kepada  petugas kesehatan khususnya penanggung jawab 

program KB dan bidan pembina wilayah dimasing-masing kelurahan 

dan Petugas Lapangan KB dikecamatan Kuranji agar lebih 

meningkatkan sosialisasi KB kepada masyarakat terutama kepada 

PUS melalui penyuluhan,spanduk, poster ,pamflet dan  media promosi 

lainnya. 

• Diharapkan melaui Petugas kesehatan lebih meningkatkan upaya 

pendekatan kepada PUS agar mau menggunakan KB terutama daerah 

yang masih terpencil agar dapat mengubah pola pikir dan paradigma 

masyarakat tentang penggunaan alat kontrasepsi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 
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Peneliti mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan 

informasi yang lebih mendalam  dengan jenis penelitian ,metode dan sampel 

yang berbeda sehingga didapatkan hasil yang lebih berarti. 
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